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BAB III 

PENYAJIAN DATA 

A. Deskripsi Objek Peneltian 

1. Definisi konselor 

Dalam penelitian ini sangat perlu adanya seorang konselor untuk 

membantu melengkapi data-data klien. Konselor dalam hal ini adalah 

seorang mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya Prodi BKI (Bimbingan 

dan Konseling Islam) dalam pengertian juga sebagai konselor yang ingin 

membantu memecahkan masaslah klien atau obyek yang diteliti. 

Konselor secara definitif adalah orang yang berusaha untuk 

bermakna bagi klien, konselor menerima apa adanya dan bersedia sepenuh 

hati membantu klien mengatasi masalahnya di saat yang amat kritis 

sekalipun dalam upaya menyelamatkan klien dari keadaan yang tidak 

menguntungkan baik untuk jangka pendek dan utama jangka panjang 

dalam kehidupan yang terus berubah. 

a. Biodata konselor 

Adapun biodata konselor pada “Komunikasi konseling islam 

dengan analisis ego state remaja di beranda di media sosial facebook” 

adalah sebagai berikut: 

 

Nama  : Lailatul Musyarofah 
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Tempat, tanggal lahir : Jombang, 13 Maret 1994 

Jenis kelamin : Perempuan  

Agama  : Islam 

Status  : Belum menikah 

Pendidikan : Mahasiswa UIN Sunan Ampel 

 

b. Riwayat pendidikan 

TK : RA Al-Mursyidah Mancilan Mojoagung 

Jombang 

SD : MI Al-Mursyidah Mancilan Mojoagung 

Jombang 

SMP : MTs Negeri Mojoagung 

SMA : MA Al-I’dadiyah Bahrul Ulum Jombang 

 

c. Pengalaman konselor 

Konselor belum memiliki banyak pengalaman karena konselor 

masih seorang mahasiswa. Tetapi konselor pernah mekukan PPL 

(Praktek Pengalaman Lapangan) di PPT Jatim Surabaya. Di tempat ini 

konselor belajar dan diberi kepercayaan dalam menerima dan melayani 

klien yang datang. Sebelum melakukan proses konseling terhadap 

klien yang datang, konselor dibrifing/diberi pengarahan oleh para 

konselor yang ada di PPT Jatim yang sudah berpengalaman.  
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Konselor ditunjukkan apa yang harus dilakukan ketika ada 

klien yang datang. Konselor juga ditunjukkan beberapa foam dengan 

kategori kasus yang berbeda-beda yang telah disediakan oleh lembaga 

tersebut. Sehingga konselor dapat mengambil foam sesuai dengan 

keadaan kasus yang datang pada waktu itu. 

Selain bekal dari PPL, sebelumnya konselor telah mempelajari 

teori-teori tentang konseling ketika berada dibangku kuliah. Setelah 

mempelajari teori, konselor juga mempelajari langsung praktek di 

kelas, baik itu berupa simulasi ataupun praktek dalam arti yang 

sebenarnya dengan mendatangkan klien yang sebenarnya. Pelajaran-

pelajaran yang telah didapat dalam bangku kuliah diharapkan dapat 

menjadi bekal untuk mengembangkan ketrampilan-ketrampilan 

sebagai konselor.  

2. Deskripsi klien 

Klien merupakan objek penelitian dalam penelitian ini. Dalam 

penelitian ini klien ada tiga orang remaja yang aktif menulis status di 

facebook. Dari status yang telah ditulis oleh para klien kemudian dianalisis 

ego apa yang lebih dominan pada diri klien. Dan apapun ego itu akan 

diarahkan kepada ego yang lebih positif. 

Berikut ini identitas klien-klien tersebut: 
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a. Klien pertama 

1) Identitas klien 

Nama  : Khoiriyah 

Nama akun : Khoir Enjover, Khoiriyah Ridlwan 

Tempat, tanggal lahir : Rembang, 31 Januari 1997 

Alamat asal : Sedan, Rembang 

Alamat sekarang : Pesantren mahasiswa UIN Sunan 

Ampel 

Usia : 19 

Agama : Islam  

 Ras  : Jawa 

Anak ke- : 5 dari 6 bersaudara 

Nama ayah : Ridlwan 

Nama ibu : Almh. Faizah 

Pekerjaan ayah : Tukang becak 

Pekerjaan Ibu : - 

Riwayat pendidikan : - TK – MA + Mondok di Riyadlotut 

Thalabah, dan sekarang kuliah di 

UIN Sunan Ampel 

Jurusan/fakultas : PMI (Pengembagan Masyarakat 

Islam)/ FDK (Fakultas Dakwah dan 

Komunikasi) 

Pondok pesantren : Pernah, selama 2 tahun 
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Cita-cita : Professional helper 

b. Klien kedua 

1) Identitas klien 

Nama  : Siti Suaebah 

Nama akun : Siti Suaebah 

Tempat, tanggal lahir : Male’leng, 27 Juni 1997 

Alamat asal : Pangkep, Sulawesi Selatan 

Alamat sekarang : Wonocolo, Surabaya 

Usia : 19 tahun 

Agama : Islam  

Ras : Bugis, Makasar 

Anak ke- : 2 dari 5 bersaudara 

Nama ayah : Muh. Basri 

Nama ibu : Siti Syamsiah 

Pekerjaan ayah : Petani  

Pekerjaan Ibu : - 

Riwayat pendidikan : - TK : - 

- SD : SDN 15 Bonto Jai 

- MTs DDI Baru-baru Tanga 

- MAS DDI Baru-baru Tanga 

- UIN Sunan Ampel Surabaya 

Jurusan/fakultas : PMI (Pengembagan Masyarakat 

Islam)/ FDK (Fakultas Dakwah dan 
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Komunikasi) 

Pondok pesantren : Asshirathal Mustaqim, selama 6 tahun 

Cita-cita : Dosen dan Professional helper 

c. Identitas klien ketiga 

1) Identitas klien 

Nama  : Ahmad Dlimam Al-Abror 

Nama akun : Ahmad Dlimam Al-Abror 

Tempat, tanggal lahir : Gresik, 23 Januari 1997 

Alamat asal : Mojopetung, Dukun, Gresik 

Alamat sekarang : Pesantren Mahasiswa UIN Sunan 

Ampel 

Usia : 19 tahun 

Agama : Islam 

Ras : - 

Anak ke- : 2 dari 2 bersaudara 

Nama ayah : Qodri, SP.d 

Nama ibu : Chalimah (almh) 

Pekerjaan ayah : Wiraswasta  

Pekerjaan Ibu : - 

Riwayat pendidikan : - TK Muslimat Ima’an Dukun 

Gresik 

- MI Ihyaul Islam Ima’an Dukun 

Gresik 
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- MTs Ihyaul Islam Ima’an Dukun 

Gresik 

- MA Tarbiyatut Tholabah Kranji 

Paciran Lamongan, tetapi ketika 

kelas 2 semester 1 pindah ke MA 

Matholi’ul Anwar Karanggeneng 

Lamongan 

Jurusan/fakultas : BKI (Bimbingan Konseling 

Islam)/FDK (Fakultas Dakwah dan 

Komunikasi 

Pondok pesantren : Tarbiyatut Tholabah kemudian pindah 

ke Matholi’ul Anwar total selama 3 

tahun 

Cita-cita : Guru BK 

B. Deskripsi Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Proses Komunikasi Koseling Islam dengan Analisis Ego 

State Remaja pada Teks di Beranda Media Sosial Facebook 

Proses konseling pada penelitian ini melalui beberapa tahapan 

yang harus dilakukan, yaitu identifikasi masalah, diagnosis, prognosis, 

treatment, dan evaluasi. Proses konseling akan diuraikan lebih rinci pada 

penjelasan berikut. 
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a. Identifikasi masalah 

Pada penelitian ini beberapa remaja yang dijadikan klien 

bukanlah orang yang memiliki masalah. Identifikasi dilakukan melalui 

analisis pada beranda facebook klien. Dari beberapa status facebook 

yang telah dibagikan oleh klien dalam akunnya kemudian diambil 

beberapa sebagai sampel untuk dianalisis.  

Analisis yang dilakukan konselor adalah analisis ego state klien. 

Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya bahwa melalui status pada 

facebook klien dianalisis ego state klien. Sehingga dapat diketahui 

kepribadian klien dan masalahnya. 

Cara menganalisis adalah dengan mengumpulkan 30 status yang 

ditulis klien pada akun facebooknya sebagai sample. 30 status tersebut 

kemudian dikategorikan menurut ego yang sesuai, yaitu ego orangtua, 

ego dewasa atau ego anak. Setelah terdeteksi dan dikategorikan pada 

masing-masing ego, maka dapat dilihat apakah klien bermasalah atau 

tidak. 

1) Deskripsi Analisis Ego State 

a) Analisis ego state klien pertama 

(1) Ego orang tua 

Dalam ego orang tua, klien memiliki sikap layaknya 

orang tua yaitu sikap membimbing. Seperti salah satu status 

yang ditulis klien pada tanggal 29 April 2016. 
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Gambar 3.1: Status ego orang tua dari klien pertama 

Pada status yang ditulis klien tersebut menyimpan 

maksud bahwa klien ingin mengarahkan temannya agar 

mereka dapat memanfaatkan liburan dengan baik. Hal tersebut 

merupakan bentuk perhatian yang diberikan klien dan itu 

membuktikan bahwa ego orangtua pada klien muncul dengan 

ciri-ciri orangtua yang membimbing. 

Selain itu dalam sebuah status pada tanggal 24 April 

2016 dia menulis  

 

Gambar 3.2: Status ego orang tua dari klien pertama 

Status tersebut ditulis dibarengi dengan dia 

membagikan posting-an Delima Ae dalam beranda 

facebooknya tentang kumpulan lomba menulis. Lomba 

tersebut temanya adalah BAPER sehingga klien memberi 
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semangat kepada temannya. Sama seperti status sebelumnya, 

pada status ini klien berusaha membimbing atau mengarahkan 

temannya untuk mengikuti lomba tersebut.  

Orang tua memiliki sifat yang cenderung otoriter. 

Contohnya perkataan jangan lakukan ini!, Ayo cepat mandi, 

dan lain sebagainya. Termasuk ego yang tersirat dalam status 

yang ditulis oleh klien. Pada sebuah status yang klien tulis 

pada tanggal 28 April 2016 yang berisi  

 

Gambar 3.3: Status ego orang tua dari klien pertama 

Status yang telah klien tulis tersebut bukanlah sebuah 

perintah, tetapi lebih kepada ajakan. Di sini ego orang tua klien 

muncul dengan ciri-ciri membimbing orang lain.  

Selain sikap yang membimbing dan mengarahkan, 

mengkritik adalah salah satu ciri ego orang tua. Tetapi untuk 

ciri-ciri mengkritik tidak ditemukan dalam status yang ditulis 

oleh klien pada sample yang diambil dari akun facebook klien. 

(2) Ego Dewasa 

 Beberapa status yang ditulis klien pada beranda 

facebook-nya ada yang menunjukkan ego dewasa. Ego yang 
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berupa tulisan tersebut tertuang dalam bentuk kata-kata positif 

yang mucul berdasarkan fakta. Kata-kata yang klien tulis 

bukanlah kata yang hanya menunjukkan emosional atau 

perasaannya saja. Kata tersebut muncul setelah klien 

memprosesnya, yakni berpikir logis berdasarkan fakta yang 

obyektif.  

Seperti salah satu status yang klien posting pada 

tanggal 17 April 2016 yang isinya adalah 

 

Gambar 3.4: Status ego dewasa dari klien pertama 

Gambar tersebut berisi tentang do’a yang ia tujukan 

kepada yayasan pondoknya dan juga kepada adik kelas, guru, 

pengasuh dan lain sebagainya. Status tersebut menunjukkan 

ego dewasa pada diri klien karena dalam status tersebut klien 
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tidak terlalu menunjukkan emosinya, dia lebih obyektif dan 

netral. 

Selain kata-kata yang netral, ego dewasa muncul dari 

diri klien pada status yang ada di beranda facebook-nya 

tentang beberapa informasi seperti artikel yang ia bagikan. 

Artikel tersebut berupa informasi yang bermanfaat, baik bagi 

dirinya atau orang lain. Seperti kiriman yang klien bagikan dari 

Delima Ae tentang lomba menulis cerpen atau foto tentang 

lomba menulis cerpen dan puisi nasional. 

 

Gambar 3.5: Posting-an ego orang tua dari klien pertama 

Selain itu ada beberapa kiriman yang klien bagikan 

yang menunjukkan ego dewasa klien. 
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Gambar 3.6: Beberapa ego dewasa dari klien pertama 

(3) Ego Anak 

Anak biasanya cenderung bersikap bahwa apapun 

kemauannya harus dituruti, jika tidak dituruti dia akan 

menangis, marah, teriak-teriak dan lain sebagainya sampai 

permintaannya dituruti. Sama seperti itu ego anak yang secara 

spontan akan mengungkapkan perasaan dan keinginannya baik 

emosi itu positif atau negatif. 

Dalam beranda klien sendiri ada beberapa status yang 

menunjukkan pencerminan ego anak dari dirinya. Seperti 

status yang klien tulis pada tanggal 02 Mei 2016 yang berisi  

 

Gambar 3.7: Status ego anak dari klien pertama 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

72 
 

Status ini memang bukanlah status yang menunjukkan 

anak menginginkan sesuatu yang harus dipenuhi. Tetapi dari 

status tersebut dapat dilihat bahwa klien ingin menunjukkan 

perasaannya dan ingin untuk eksplorasi atas peistiwa-peristiwa 

yang dialaminya dalam bentuk tulisan. Dalam tulisan tersebut 

juga terdapat manipulasi, walaupun bukan manipulasi dengan 

menunjukkan sikap menangis atau merajuk. 

Sikap manipulasi biasanya anak lakukan dengan tujuan 

untuk menunjukkan sesuatu atau dengan pengertian lain ingin 

mencari perhatian orang lain atau untuk sekedar mendapat 

pengakuan. Seperti status klien berikut:  

 

Gambar 3.8: Status ego anak dari klien pertama 

Dari status tersebut ketika klien menulis kamar sudah 

bersih dan rapi, di dalam kata tersebut menunjukkan bahwa ia 

selesai bersih-bersih sehingga kemudian dia menunjukkannya. 

Tetapi bagusnya adalah kata yang keluar dari status tersebut 
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merupakan kata yang positif disertai dengan kalimat 

hamdalah.  

Sebaliknya jika melihat status yang seperti ini  

 

Gambar 3.9: Status ego anak dari klien pertama 

Latar belakang ditulisnya status tersebut adalah karena 

ketika dia menggunakan wifi tetapi waktu itu wifi-nya loading 

lama, jadi dia menulis status tersebut. Ego anak terlihat karena 

dia menulis secara spontanitas, mengungkapkan apa yang dia 

rasakan baik itu emosi yang positif atau negatif. Berikut 

beberapa status yang menunjukkan ego anak klien pertama: 

 

 

Gambar 3.10: Beberapa ego anak dari klien pertama 

Dari beberapa sample yang diambil dari beranda 

facebook klien, ego anak adalah ego yang lebih dominan dalam 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

74 
 

diri klien. Status tersebut ditulis berdasarkan perasaan yang 

telah dialami klien, ada perasaan sedih, senang, dan semua 

merupakan bentuk eksplorasi dari peristiwa-peristiwa yang 

dialami. Tujuannya bisa jadi karena ingin menyampaikan 

sesuatu atau ingin mendapatkan perhatian dari orang 

sekitarnya.  

Hal tersebut juga pernah konselor tanyakan kepada 

klien tentang tulisannya di media social facebook. 

Konselor : oooh… terus kalau status di medsos gitu termasuk 
curhatan atau bukan? 

Klien : Kadang iya, tapi kadang iseng-iseng aja… 
Konselor : Gimana pendapat pean soal curhat di medsos? 

Setuju atau nggak? 
Klien : Boleh-boleh aja. Kan itu hak yang punya akun. 

Asalkan masih dalam skala kewajaran. 
Konselor : Kewajaran yang gimana itu? 
Klien : Ah masa nggak tau mbak…? 
Konselor : Ya kan ukurannya beda-beda, mungkin ukuran 

pea nada yang spesifik atau beda dari yang lain 
gitu…? 

Klien : Selagi itu masalah sepele ya masih wajar kak. 
Misal cerita habis ngapain, atau ari mana atau rasa 
seneng… 

Konselor : Setuju… Terus gimana rasanya kalau habis 
update status misalnya, ada nggak sih suatu 
perasaan yang ingin dicapai? 

Klien : Biasa aja mbak. Tapi terkadang seneng,,, kalau 
bisa berbagi cerita bahagia… 

Wawancara yang telah dilakukan konselor melalui media 

social facebook di atas menunjukkan bahwa status yang ditulis 

oleh klien kemungkinan sebagian berupa bentuk eksplorasi 

perasannya. Alasannya adalah karena ketika dia dapat 
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mencurahkan isi hatinya atau perasaannya dan dapat berbagi dia 

akan merasa senang. 

b) Analisis ego state klien kedua 

(1) Ego orang tua 

Dari beberapa sample yang telah diambil, klien kedua 

ini pada status media social facebook-nya memiliki ego orang 

tua yang cukup banyak. Seperti status berikut,  

 

Gambar 3.11: Status ego orang tua dari klien kedua 

Klien berharap kehadiran para pembaca untuk datang 

pada sebuah seminar. Jadi klien mengarahkan para pembaca 

dengan tujuan untuk membimbing dan itu termasuk ego orang 
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tua. Selain membimbing, klien juga pernah menulis status 

berupa kritikan, seperti: 

 

Gambar 3.12: Status ego orang tua dari klien kedua 

Di sini klien menolak orang yang tidak menghargai 

orang lain. Dia mengkritik bahwa setiap orang yang ada di 

dunia ini seharusnya menghargai orang lain bagaimanapun 

keadaannya. Karena menurut klien pada dasarnya semua orang 

itu sama. 

Selain mengkritik, orang tua berperan penting dalam 

pendidikan seseorang, atau lebih mudah disebut orang tua 

sebagai pembimbing. Tetapi selain itu lagi, orang tua juga 

berperilaku sesuai aturan atau ketentuan intuisi yang berperan 

penting selama masa pendidikan orang lain. Seperti sebuah 

status yang di tulis klien pada beranda facebook-nya tentang 

kiriman yang ia bagikan dari CSS MoRA UIN Sunan Gunung 

Djati. 
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Gambar 3.13: Posting-an klien kedua 

Kiriman tersebut berupa info tentang posko mudik 

lebaran yang akan dilaksanakan sebelum lebaran di beberapa 

titik arus perjalanan yang digunakan banyak orang untuk 

mudik lebaran.  

Klien merupakan salah satu anggota CSS MoRA atau 

lebih dikenal dengan sebuah organisasi yang anggotanya 

adalah penerima beasiswa santri berprestasi. Salah satu 

kegiatannya adalah posko mudik lebaran. Kiriman tersebut 

klien berharap selain dapat berguna untuk anggota lain juga 

agar dia turut berpartisipasi dalam kegiatan tersebut. Perilaku 

tersebut sesuai dengan ego orang tua yang berperilaku sesuai 

dengan aturan atau ketentuan tersebut untuk masa pendidikan 

yang dia dan anggota lain sedang jalani. 
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Selain beberapa kiriman klien di atas, berikut beberapa 

ego orang tua yang terdapat di beranda klien. 

 

Gambar 3.14: Beberapa ego orang tua dari klien kedua 

(2) Ego dewasa 

Klien sering membagikan tautan atau artikel-artikel 

pada beranda facebook-nya. Artikel tersebut biasanya berupa 

informasi atau opini seseorang yang tujuannya agar bermanfaat 

bagi orang lain. Contohnya seperti kiriman pada tanggal 15 

Mei 2016. Klien membagikan kiriman Hamdani Andha 

Hafied. 
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Gambar 3.15: Posting-an klien kedua 

Informasi tersebut diperoleh oleh klien, kemudian 

dibagikan kembali setelah diproses atau menurut klien itu akan 

bermanfaat bagi orang lain. 

Pada ego dewasa, kata yang muncul merupakan kata 

yang mengandung unsur positif, hasil dari berpikir logis 

berdasarkan fakta-fakta yang obyektif dan bersifat rasional. 

Seperti salah satu status yang klien tulis pada 16 Mei 2016. 

 

Gambar 3.16: Status ego dewasa dari klien kedua 
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Ego dewasa tergambar dalam status di atas, dimana 

kata positif akan muncul walaupun stimulus yang datang 

adalah stimulus negatif. Seseorang harus bisa berpikir lebih 

obyektif dan rasional. 

Status lainnya yang menunjukkan ego dewasa ada 

beberapa diantaranya: 

 

 

Gambar 3.17: Beberapa ego dewasa dari klien kedua 

(3) Ego anak 

Ego anak pada klien yang kedua ini tidak terlalu 

terlihat dari status-status yang dia posting. Tetapi beberapa 

status ada yang menunjukkan ego anak dari diri klien. 
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Contohnya pada pada tanggal 07 Mei 2016 klien membagikan 

sebuah tautan yang berjudul “Dimana, kapan dan bagaimana 

kamu bertemu dengan pasangan jiwamu?” bersamaan dengan 

itu dia menuliskan status: 

“Benar nggk yh??? Benar nggk benar, preketek” 

 

Gambar 3.18: Status dan posting-an klien kedua 

Pertama dilihat dari judul tautan yang klien bagikan. 

Tautan tersebut tidak bisa dibuktikan keakuratannya. Bisa jadi 

klien hanya iseng saja, itu dapat terlihat dari status yang dia 

tulis bersamaan dengan tautan dibagikan. Tetapi dibalik itu dia 

secara spontanitas ingin mengungkapkan sesuatu yang ia 

rasakan tanpa mengetahui keakuratan tautan tersebut. Seperti 

bebera kiriman yang klien bagikan berikut. 
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Gambar 3.19: Beberapa ego anak dari klien 

Dari ketiga ego yang ada dalam beranda facebook milik 

klien kedua ini, ego dewasa lebih dominan keluar. Klien dapat 

mengolah informasi yang ia dapat dan membagikannya dengan 

kata-kata yang rasional dan obyektif. Kiriman yang ia bagikan 

juga lebih informatif dan bermanfaat bagi orang lain. Hal 

tersebut juga pernah klien katakana dalam wawancara melalui 

media social facebook. 

Konselor : Gimana pendapat pean soal curhat di media 
social? Setuju atau nggak? 

Klien : Sebenarnya sih tidak kak, soalnya itukan 
privasi. 

Konselor : Terus kalau di medsos sukanya nulis apa? 
Klien : Biasanya nulis kejadian, atau peristiwa penting, 

atau kata-kata motivasi pengalaman hidup. 
 

Klien lebih suka membagikan yang bermanfaat dari pada 

curhat-curhat yang tidak jelas. Itu artinya klien tidak mengalami 

masalah dalam dirinya. 
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c) Analisis ego state klien ketiga 

(1) Ego orang tua 

Klien ketiga bukanlah tipe orang yang otoriter yang 

suka menyuruh orang lain. Pada ego orang tua klien lebih 

berperan sebagai pembimbing, membimbing dan mengarahkan 

para pengunjung akunnya untuk suatu informasi agar mereka 

dapat mengikuti petunjuk darinya. Seperti sebuah artikel yang 

ia bagikan yang berisi “tips masuk Perguruan Tinggi Negeri”. 

Bersamaan dengan artikel tersebut ia menulis statusnya: 

“Ayo berjuang disini.. Butuh saran bisa inbox” 

 

Gambar 3.20: Status ego orang tua dari klien ketiga 

Dari status tersebut klien ingin membantu orang lain 

yang ingin masuk Perguruan Tinggi. Hal tersebut terbukti dari 

artikel yang ia bagikan dan tidak cukup di situ karena yang 

membaca dapat menanyakan tentang bagaimana cara masuk 

Perguruan Tinggi untuk mendapatkan informasi yang belum 

jelas.  
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Selain itu, klien juga membagikan informasi seperti 

informasi lomba yang klien dapatkan dari foto milik Ishlachul 

Ibady yaitu foto tentang lomba hadroh. Dengan info tersebut 

orang lain dapat mengetahuinya dan dapat ikut berpartisipasi 

dengan lomba tersebut.  

 

Gambar 3.21: Klien ketiga membagikan kiriman 

Ada juga status klien yang otoriter tetapi dibarengi 

dengan sikap membimbing. 

 
Gambar 3.22: Status ego orang tua dari klien ketiga 
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Selayaknya teman yang baik, klien mencoba memberi 

semangat kepada temannya. Klien membantu temannya agar 

tetap semangat dan lebih baik lagi. Selain itu ada beberapa 

status yang menunjukkan ego orang dewasa klien ketiga ini. 

 

 

Gambar 3.23: Beberapa ego orang tua dari klien ketiga 

(2) Ego dewasa 

Klien ketiga sama dengan klien kedua yang lebih suka 

membagikan tautan, kiriman, atau artikel yang bersifat 

informatif dan bermanfaat baik untuk dirinya atau orang lain. 

Beberapa kiriman tersebut seperti: 
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Gambar 3.24: klien ketiga membagikan beberapa kiriman 

Masing-masing kiriman atau artikel tersebut memiliki 

informasi bagi pembacanya, sehingga klien berharap dapat 

mengambil manfaatnya dengan membagikan artikel tersebut 

baik untuk dirinya sendiri ataupun untuk orang lain. 

Ego dewasa adalah sesuatu yang keluar setelah 

berproses sehingga berbentuk sesuatu yang lebih rasional dan 

logis. Seperti status berikut: 
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Gambar 3.25: Status ego dewasa dari klien ketiga 

Pada status tersebut klien mengaku bahwa ia masih 

banyak egois dan emosional dan juga sombong. Tetapi kata 

berikutnya menjelaskan bahwa itu dapat ia sadari dan dia 

masih berusaha untuk menghilangkannya. Kata-kata tersebut 

seperti sebuah kata yang muncul dari hasil perenungannya 

sehingga kata-kata yang muncul adalah kata-kata positif, 

realistis.  

Selain gambar di atas, ada beberapa status yang 

menunjukkan ego dewasa. 
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Gambar 3.26: Beberapa ego dewasa dari klien ketiga 

(3) Ego anak 

Kalau masalah ego anak, klien ketiga ini termasuk suka 

meng-upload foto narsis pada akun facebook-nya.  

 

Gambar 3.27: Foto nampak ego anak dari klien 
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Kesenangan, keceriaan tampak dalam foto tersebut. 

Spontanitas klien dalam membagikan foto, nampak klien ingin 

menunjukkan kebahagiaannya bersama teman-teman atau 

hanya iseng saja tanpa melogikannya. 

Hal-hal iseng lainnya juga klien tunjukkan pada foto 

yang dia upload di beranda facebook-nya. 

 

Gambar 3.28: Status dan foto ego anak dari klien 

Dari beberapa posting yang klien ketiga bagikan, dan dari 

30 sampel yang konselor ambil, ego state yang dimiliki klien 

hampir rata. Maksudnya adalah dari ketiga ego state ego state 

yang ada, yakni ego orang tua, ego dewasa dan ego anak, 

semuanya seimbang. Tetapi kalau dilihat lagi, ego anak lebih 

dominan dalam postingan yang ia bagikan. Klien suka 

membagikan foto narsisnya, baik itu dia sendiri atau bersama 

dengan temannya. Foto narsis merupakan gambar seseorang yang 

menggambarkan diri klien. Tetapi di balik foto narsis tersebut, 
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seseorang secara spontanitas dan tanpa pikir panjang akan 

melakukannya. Foto tersebut juga dapat menjadi sebuah ekspresi 

dirinya dan menunjukkan bahwa inilah ‘aku’. Selain itu, ego anak 

terlihat dalam beberapa kiriman yang ia bagikan berikut ini. 

 

Gambar 3.29: Beberapa ego anak dari klien 

2) Analisis Ego State Melalui Ekspresi Emosi dan Ekspresi 

Menulis 

a) Ekspresi Emosi 

Emosi merupakan sesuatu yang menggambarkan 

suasana hati atau apa yang seseorang rasakan. penterjemahan 

ekspresi yang tampak dalam diri seseorang dilakukan untuk 

mengetahui emosi seseorang. Ada dua macam ekspresi yang 

keluar dalam diri seseorang, yaitu ekspresi verbal dan ekspresi 

non-verbal. 
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Cara dalam mengetahui ekspresi emosi adalah dengan 

mengetahui ekspresi non-verbal, karena ekspresi non-verbal 

memiliki banyak ekspresi yang dapat dianalisis seperti dari 

wajah, gerak tubuh atau sikap, dan suara. 

Penelitian ini dalam mengetahui ekspresi emosi 

tersebut menggunakan media foto sebagai alat untuk dianalisis. 

Tetapi karena foto tidak dapat bergerak dan tidak memiliki 

suara maka yang dapat dianalisis adalah ekspresi wajah yang 

tampak dalam foto para klien di akun facebook miliki klien. 

Pertama yang dianalisis adalah beberapa foto milik 

klien yang pertama.  

 

Gambar 3.30: Foto profil klien pertama 

Gambar di atas merupakan beberapa foto yang telah 

di-upload oleh klien sebagai foto profil atau foto akun 
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facebook-nya. Dari semua foto di atas terlihat wajah klien yang 

menunjukkan ekspresi bahagia. Contohnya saja seperti foto 

berikut ini: 

 

Gambar 3.31: ekspresi gembira klien 

Foto tersebut menunjukkan bahwa klien sedang dalam 

keadaan bahagia. Hal tersebut dapat diketahui dari sudut bibir 

yang tertarik ke belakang sehingga membentuk sebuah 

senyum. Mata yang menyempit karena dorongan muka bawah 

akibat dari bibir yang tertarik ke belakang. Dengan ekspresi 

seperti itu, maka dapat disimpulkan bahwa klien dalam foto 

tersebut dalam keadaan gembira. 

Kegembiraan yang sama terlihat pada sebagian besar 

foto milik klien. Terdapat senyum yang menghiasi wajah klien 

yang pertama ini. Tetapi ada satu foto yang tidak menunjukkan 

kegembiraan diri klien. 
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Gambar 3.32: Ekspresi sedih klien 

Pada foto di atas, mata klien berkaca-kaca dan 

meneteskan air mata. Ciri-ciri tersebut menunjukkan bahwa 

klien dalam emosi yang sedang sedih. 

Klien kedua tidak jauh berbeda dengan klien pertama 

dalam mengekspresikan emosinya melalui foto. Seperti foto-

foto beirkut ini. 

 

Gambar 3.33: Foto profil klien kedua 
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Dalam foto tersebut nampak wajah klien yang sedang 

dalam keadaaan gembira. Hal tersebut dapat diketahui sama 

seperti klien pertama dimana mata klien yang menyempit 

akibat dorongan dari wajah bawah dan bibir yang tertarik ke 

belakang. Hal tersebut menunjukkan bahwa klien sedang 

dalam ekspresi emosi gembira. 

 

Gambar 3.34: Ekspresi gembira klien 

Dalam foto tersebut terlihat bibir yang tertarik ke 

belakang sehingga membentuk senyum. Sedangkan mata 

terlihat lebih sipit karena dorongan dari muka bawah. Hal 

tersebut membuktikan bahwa klien sedang dalam keadaan 

gembira. 

Klien yang ketiga berbeda dengan klien-klien 

sebelumnya. Klien ketiga ini memiliki banyak ekspresi dalam 

fotonya. Berikut foto yang diambil dari akun facebook klien. 
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Gambar 3.35: Foto profil klien ketiga 

Foto di atas dapat dilihat, terdapat beberapa ekspresi 

yang berbeda-beda. ada ekspresi gembira seperti gambar di 

bawah ini. 

 

Gambar 3.36: Ekspresi gembira klien 

Seperti ciri-ciri wajah gembira yang dijelaskan di atas. 

Bibir klien ketiga yang tertarik ke belakang dan gigi terlihat 

sehingga membentuk senyuman. Sedangkan mata menyempit 
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karena terdorong oleh wajah bagian bawah. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa klien sedang gembira. 

 

Gambar 3.37: Ekspresi gembira klien 

Ekspresi muncul sesuai dengan apa yang ia rasakan 

atau pengalaman yang seseorang alami. Foto tersebut tidak 

jauh berbeda dengan foto-foto klien lainnya. Foto di atas 

menunjukkan bahwa klien dalam keadaan bahagia. Ciri-cirinya 

dapat diketahui sama seperti yang lainnya, yaitu bibir yang 

tertarik ke belakang sehingga wajah bagian bawah mendorong 

mata dan  menjadikannya menyipit. Jika ditafsirkan maka dia 

sedang tersenyum. Maka itu menuntukkan bahwa klien sedang 

dalam ekspresi emosi gembira. 
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 Gambar 3.38: Beberapa ekspresi emosi klien 

Tidak semua foto dapat menggambarkan ekspresi 

emosi seseorang, seperti beberapa foto klien di atas. Dalam 

foto tersebut tidak menggambarkan keadaan bahagia klien, 

tetapi tidak juga keadaan sedih, marah, jijik, kaget atau takut 

yang sebenarnya merupakan ekspresi emosi dasar seseorang. 

hal tersebut dapat terjadi karena sebagian besar orang yang 

membagikan fotonya dalam akun media sosial miliknya 

merupakan foto yang terbaik yang mereka miliki.  

Seseorang akan memilah, memilih foto terbaik yang 

dimilikinya untuk di-upload ke akun media sosialnya. Foto 

yang mereka bagikan biasanya berupa pengalaman yang 

sedang atau baru saja mereka alami. Tetapi dari semua 

pengalaman yang seseorang alami, ketiga klien di atas lebih 

suka membagikan hal-hal yang menyenangkan. Sehingga tidak 

terdeteksi ekspresi emosi yang ada dalam diri klien saat itu. 
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Sebagian besar orang yang membagikan foto miliknya 

di media sosial, bukan untuk memberi tahu apa yang sedang 

mereka rasakan. Mereka lebih suka membagikan itu karena 

ingin menunjukkan bahwa ‘inilah Aku’. Seperti yang terlihat 

dalam beberapa foto di atas dengan beberapa foto narsis yang 

menunjukkan inilah aku. Hal tersebut membuktikan bahwa 

dalam diri klien terdapat ego anak karena dari foto tersebut 

terdapat manipulasi yang dilakukan oleh klien. Manipulasi 

disini maksudnya adalah manipulasi terhadap lingkungan 

dengan menunjukkan ekspresi-ekspresi ke-aku-an dari foto 

mereka.  

b) Ekspresi Menulis 

Ekspresi emosi dengan menganalisis ekspresi wajah 

akan lebih mudah ditafsirkan apabila analisis tersebut 

dibarengi dengan analisis pada ekspresi suara. Begitu juga 

analisis ekspresi verbal, dilakukan agar lebih memperjelas 

ekspresi emosi apa yang sedang dirasakan oleh klien. Tetapi 

berbeda dengan ekspresi wajah dan ekspresi suara yang 

munculnya bersamaan sehingga dapat diketahui ekspresi 

emosinya, ekspresi verbal ini tidak muncul bersamaan dengan 

ekspresi wajah yang dilihat dari foto yang di-upload di media 

sosial klien. 
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Ekspresi verbal disebut ekspresi menulis (expressive 

writing) adalah ekspresi emosi yang dituangkan dalam bentuk 

tulisan. Seperti yang dijelaskan dalam bab sebelumnya bahwa 

ekspresi tulisan merupakan salah satu bentuk terapi yang 

digunakan untuk mengungkapkan masalah seorang klien dan 

untuk mengurangi kecemasan atau masalah yang sedang 

dialami oleh klien. 

Ekspresi menulis dalam penelitian ini dianalisis dari 

tulisan yang telah klien tulis pada akun media sosial facebook 

miliki klien. Tulisan atau disebut juga status dalam bahasa 

facebook yang biasanya klien tulis berupa curahan hati mereka 

kemudian dianalisis apa ekspresi emosi yang terdapat dalam 

tulisan tersebut dan termasuk ego state yang mana. 

 

Gambar 3.39: Ekspresi tulisan klien 

Dalam tulisan status di atas terdapat beberapa kata 

yang menunjukkan ekpresi emosi klien. “Alhamdulillah” 
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merupakan salah satu ekspresi rasa syukur atas apa yang telah 

klien alami. Hal tersebut menunjukkan bahwa klien sedang 

bahagia. Selain itu terdapat beberapa ekspresi emosi yang 

digambarkan dalam bentuk emoticon atau ekspresi wajah 

berupa gambar kecil seperti yang terlingkar garis merah di 

atas. Emoticon tersebut menunjukkan wajah yang tersenyum, 

maka itu menunjukkan bahwa klien sedang dalam suasana hati 

bahagia. 

 

Gambar 3.40: Ekspresi tulisan klien 

Dalam tulisan di atas terdapat emoticon senyum, itu 

menunjukkan bahwa klien dalam keadaan bahagia. Setiap 

tulisan dapat dianalisis bagaimana ekspresi emosi yang ingin 

mereka sampaikan melalui tulisan tersebut. Kemudian ekspresi 

emosi yang muncul dapat diketahui ego state klien dari 

bagaimana klien menyampaikan ekspresi emosinya dalam 

tulisannya. Misalnya ketika klien sedang dalam keadaan galau, 

ketika dia mengungkapkan dengan tulisannya berupa kata-kata 

dengan marah-marah maka ego anak yang muncul. Sama 

seperti ketika klien galau, kemdian dia mengeluh di facebook 
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maka ego anak yang klien gunakan. Seperti salah satu status 

berikut. 

 

Gambar 3.41: Ekspresi tulisan klien 

Ego anak muncul ketika klien tidak dengan bijak 

menghadapi masalahnya. Sebaliknya ketika klien dapat dengan 

menghadapi masalahnya dengan lebih bijak maka klien akan 

mengungkapkan masalahnya dengan lebih positif dan lebih 

dewasa seperti status berikut. 

 

Gambar 3.42: Ekspresi tulisan klien 
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Status klien kedua di atas tidak menunjukkan ekspresi 

bahagia, sedih, takut atau ekspresi lainnya. Tetapi status 

tersebut menunjukkan sikap dewasa klien karena dalam status 

tersebut klien mengungkapkan pendapatnya berdasarkan 

pemikirannya yang logis berdasarkan fakta-fakta yang 

obyektif. Hal tersebut menunjukkan bahwa ego dewasa klien 

sedang muncul. 

 

Gambar 3.43: Ekspresi tulisan disertai ekspresi wajah klien 

Sedangkan status klien ketiga di atas secara verbal dia 

menjelaskan bagaimana dirinya dengan jelas. Sikap emosi, 

egois dan sombong yang dirasakan dan disadari olehnya. Dari 

kata-kata tersebut dapat diketahui ekspresi sedih dan sikap 

menyesal dari diri klien. Status menunjukkan ego dewasa klien 
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karena pernyataan yang dia buat yang berdasarkan 

pengambilan nalar yang bersifat rasional dan wajah yang 

tenang, tidak marah. 

Dari proses analisis di atas, berikut adalah identifikasi masalah 

pada proses konseling terhadap ketiga klien. 

1) Klien pertama 

Dari proses identifikasi dan analisis pada status facebook 

klien pertama ini, ego anak adalah ego yang lebih dominan. Klien 

menceritakan apa yang ia alami atau istilahnya adalah berbagi 

cerita tentang diri atau masalah klien (curhat). Walaupun tidak 

semua masalah yang ia alami kemudian ia tulis di akun facebook-

nya. 

Tetapi dari status yang ditulis klien, tidak ditemukan kata-

kata negatif. Seperti kata-kata yang keluar ketika seseorang galau 

kemudian marah-marah tidak jelas di facebook. Klien pertama ini 

lebih suka melampiaskan kegalauaannya dengan melupakannya, 

yaitu dengan keliling-keliling jalan-jalan walaupun itu jalan-jalan 

keliling asramanya, kemudian dia tidur. Atau kalau galaunya ketika 

waktu senggang, maka ia akan pergi jalan-jalan naik sepeda onthel 

untuk menghilangkan kegalauannya.59 

 

 

                                                           
59 Khoiriyah, Wawancara, melalui inbox di facebook, pada 17 Mei 2016 
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2) Klien kedua 

Klien kedua lebih suka berbagi peristiwa-peristiwa penting 

atau kata-kata motivasi dalam akun facebook-nya. Klien tidak 

terlalu setuju kalau curhat di media sosial. Ketika ditanya apa yang 

dia lakukan ketika galau melanda, dia lebih suka untuk 

memendamnya, karena menurut dia tidak semua orang bisa 

dipercaya. Dia lebih suka nangis sendiri, kemudian tidur atau 

biasanya dia lampiaskan dengan makan.60 

Analisis yang telah dilakukan, klien lebih dominan ego 

dewasa dan tidak ditemukan postingan negatif. 

3) Klien ketiga 

Klien ketiga ini termasuk suka menulis kegalauannya di 

media sosial, walaupun bukan di facebook seperti di BBM 

(Blackbarry Messenger) atau di akun media sosial lainnya. 

Menurut klien update status lumayan dapat terobati sebagai media 

curhat. Apalagi kalau ada yang inbox dan tanya-tanya tentang 

masalahnya, maka galaunya hilang dan ceria lagi.61 

Sedangkan pada analisis ego klien, ego anak lebih dominan. 

Tetapi dari semua status yang telah dianalisis, tidak ditemukan 

kata-kata negatif dari klien. 

 

 

                                                           
60 Siti Suaebah, Wawancara, melalui inbox di facebook, pada 17 Mei 2016 
61 Ahmad Dlimam Al-Abror, Wawancara, melalui inbox di facebook, pada 17 Mei 2016 
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b. Diagnosis 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas tidak ditemukan 

adanya masalah yang dihadapi oleh ketiga klien. Selain itu pada status 

yang ditulis oleh ketiga klien juga tidak ditemukan adanya posting-an 

kata-kata negatif. Hal tersebut menunjukkan bahwa mereka telah 

dapat mengatur ego masing-masing. Sehingga tidak ada kata negatif 

yang muncul dalam beranda facebook klien.   

c. Prognosis 

Setelah diidentifikasi, didiagnosis dan ditarik kesimpulan, 

ternyata ketiga klien yang diteliti tidak memiliki masalah dan status 

yang ia bagikan di facebook merupakan sesuatu yang positif. Tetapi 

walaupun sekarang yang mereka bagikan adalah sesuatu yang positif, 

bisa jadi suatu hari ketika mereka mendapati masalah yang berat 

kemudian tiba-tiba mereka tanpa sadar marah-marah di media sosial, 

posting sesuatu yang negatif.  

Bukan masalah jika posting tersebut dapat sebagai obat agar 

seseorang merasa lebih baik. Tetapi akan berdampak negatif kepada 

para pembaca. Bisa jadi mereka akan merespon dengan hal yang 

negatif pula sehingga klien sendiri tidak menjadi lebih baik malah 

semakin marah. 

Maka dari itu diperlukan tindakan preventif untuk mencegah 

timbulnya sesuatu yang negatif pada diri klien. Tindakan preventif 

tersebut merupakan cara yang dilakukan dalam proses konseling untuk 
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menghindari terjadinya masalah yang bisa jadi timbul dikemudian 

waktu. 

d. Treatment 

Klien merupakan tiga orang yang diambil secara acak dan 

tidak kenal dengan konselor sebelumnya. Selain itu, konselor juga 

tidak mengetahui apakah klien adalah individu yang bermasalah atau 

tidak. Jadi konselor melakukan penelitian mulai dari awal yaitu 

perkenalan dengan para klien. Kemudian permohonan kesediaan 

kepada para klien apakah mereka mau menjadi obyek dalam 

penelitian ini. 

Setelah mereka setuju kemudian proses konseling dapat 

berlangsung. Mulai dari identifikasi masalah, meliputi pengisian 

informasi tentang identitas klien, kemudian analisis ego state untuk 

menemukan masalah pada diri klien. Dan seperti yang telah dijelaskan 

dalam tahap diagnosis bahwa semua klien bukanlah orang yang 

bermasalah. Sehingga treatment yang dilakukan adalah berupa 

preventif atau pencegahan.  

Proses konseling tidak dilakukan hanya pada proses treatment, 

tetapi pada proses wawancara dan penggalian data yang dilakukan 

melalui inbox konselor mencoba untuk menggunakan kata-kata 

ta’ajub untuk mengekspresikan emosinya. Seperti pada gambar 

berikut ini: 
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Gambar 3.44: Komunikasi Konseling Islam melalui inbox 

Gambar di atas adalah gambar chat antara konselor dan klien. 

Pada chat tersebut konselor sengaja mencantumkan kata ta’ajub yaitu 

kata hamdalah dalam mengekspresikan emosinya. Hal tersebut 

bertujuan untuk membuat klien terpancing, agar klien dapat 

berekspresi lebih positif. 

Proses treatment selanjutnya konselor memberikan pesan 

melalui inbox facebook klien berupa kata-kata positif dan harapan 

untuk klien agar selalu membagikan sesuatu yang positif. 

 

Gambar 3.45: Teks Komunikasi Konseling Islam pada klien 
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Konselor mengirimkan pesan yang isinya semua sama kepada 

tiga orang klien. Pesan tersebut diharapkan dapat menghindarkan 

klien dari pengekspresian berupa tulisan yang negatif, baik itu di 

beranda media sosialnya atau di kehidupan sehari-hari. Dari pesan 

yang dikirim, semua klien menyetujuinya dan akan berusaha 

melakukan itu. 

Proses di atas dimaksudkan dengan proses Komunikasi 

Konseling Islam. Pada dasarnya semua isi pesan yang dikirim kepada 

klien merupakan proses Komunikasi Konseling Islam. Tetapi ada 

beberapa kata yang menjadi poin dalam proses konseling ini. Seperti 

kata yang telah dilingkari pada gambar di atas. “Subhanallah” 

merupakan kata sebagai wujud kagum. Sengaja menggunakan kata 

tersebut untuk mengingatkan kepada klien bahwa yang pantas 

dikagumi adalah ciptaan Allah dan mengingatkan klien untuk selalu 

menggunakan kata-kata serupa untuk mengungkapkan apa yang 

sedang mereka rasakan seperti kata Alhamdulillah, Astaghfirullah, 

Bismillah dan lain sebagainya. 

Selain itu ada kata permohonan “saya harap” tujuannya adalah 

untuk memerintah klien agar selalu mengekspresikan emosinya 

dengan positif tetapi penyampaiannya dengan lebih halus dalam 

bentuk harapan. 
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e. Evaluasi 

Proses terapi telah dilakukan, kemudian evaluasi yang perlu 

dilakukan adalah pengawasan terhadap status yang di-posting oleh 

para klien setelah dikirimnya pesan ke inbox mereka. Apakah status 

yang dibagikan oleh klien masih berupa kiriman yang positif-positif 

atau tidak. Kemudian ketika ditemukan kiriman yang negatif maka 

kemungkinan klien sedang ada masalah. Sehingga konselor perlu 

melakukan proses konseling, kira-kira apa masalah yang 

mengganggunya, dan klien dapat terbantu. Dan klien dapat kembali 

menulis atau membagikan yang positif. 

2. Deskripsi Hasil Komunikasi Koseling Islam dengan Analisis Ego 

State Remaja pada Teks di Beranda Media Sosial Facebook 

Proses konseling telah dilakukan oleh peneliti, dari proses 

tersebut dapat dikategorikan bahwa penelitian ini berhasil. Meskipun 

klien tidak memiliki masalah yang ingin diselesaikan atau status-status 

negatif dalam facebook klien juga tidak ditemukan. Tetapi itu menjadi 

lebih baik, karena itu artinya klien bukanlah individu yang bermasalah 

yang perlu dibantu, dan karena klien merupakan remaja yang mampu 

untuk mengekspresikan perasaannya dengan positif. Jadi yang perlu 

dilakukan adalah tindakan preventif agar ekspresi positif tersebut selalu 

menjadi ekspresi atas perasaannya. 

Keberhasilan proses konseling ini juga dapat terlihat dari kiriman 

klien di beranda facebook-nya setelah klien menerima pesan yang dikirim 
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oleh konselor. Dan dapat dilihat bahwa ketika mereka update status yang 

positif, maka proses konseling ini berhasil. Tetapi sebaliknya jika status 

mereka adalah berupa kiriman yang negatif, maka konseling perlu 

dilakukan lagi. 

Setelah proses evaluasi, dapat dilihat bahwa kiriman di beranda 

ketiga klien masih berupa kiriman-kiriman yang positif. Walaupun bukan 

semua kiriman adalah kiriman yang dapat membuat orang lain bersikap 

positif, yang terpenting adalah tidak ada kiriman-kiriman negatif, seperti 

berkata kotor, atau marah-marah. 

 

Gambar 3.46: Ekspresi tulisan setelah proses konseling 

Ini adalah posting-an klien pertama. Dan disitu menggambarkan 

kata-kata yang positif dan pengontrolan emosi yang baik sehingga 

ekspresi perasaan dalam status di atas dapat diketahui keberhasilan proses 

konseling. Begitu juga kepada klien kedua dengan kirimannya berikut ini. 
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Gambar 3.47: Ekspresi tulisan seteah proses konseling 

Sebagian mahasiswa mungkin dapat melewati semester di 

kampus adalah hal yang biasa. Akan tetapi bagi klien kedua hal tersebut 

perlu disyukuri. Hal tersebut membuktikan proses konseling berhasil 

karena klien dapat mengekspresikannya dengan kata yang positif. Selain 

itu dalam tulisan yang lain di atas tidak menunjukkan adanya kata-kata 

negatif dari klien kedua. 

 

Gambar 3.48: Ekspresi tulisan setelah proses konseling 
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Klien ketiga ini masih sering membagikan tautan. Seperti tautan 

yang ia kirimkan di atas. Selain dapat bermanfaat bagi dirinya, itu 

merupakan pesan untuk para pembaca agar mereka termotivasi. Selain 

tautan, klien juga membagikan tulisannya seperti berikut: 

 

Gambar 3.49: Ekspresi tulisan setelah proses konseling 

Dari beberapa status yang ketiga klien posting, tidak semua 

merupakan sesuatu yang dapat memberikan dampak positif kepada yang 

lainnya. Adakalanya status tersebut merupakan kiriman iseng belaka 

sebagai tempat curhat yang dapat membuat sebagian pengirimnya merasa 

lebih baik. 




